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 Penelitian ini mengkaji hubungan antara kepemimpinan 
transformasional, motivasi karyawan, dan kinerja tim dalam 
organisasi. Kepemimpinan transformasional didefinisikan 
sebagai gaya kepemimpinan yang menginspirasi perubahan 
positif, meningkatkan komitmen, dan mendorong 
pengembangan karyawan. Dalam konteks organisasi modern, 
peran kepemimpinan transformasional menjadi semakin penting 
dalam memotivasi karyawan untuk mencapai kinerja yang 
optimal. Studi ini menganalisis bagaimana kepemimpinan 
transformasional dapat mempengaruhi motivasi intrinsik dan 
ekstrinsik karyawan, yang pada gilirannya berdampak pada 
kinerja tim. Melalui pendekatan kuantitatif dengan survei kepada 
sejumlah tim di berbagai organisasi, ditemukan bahwa pemimpin 
yang menerapkan gaya transformasional mampu meningkatkan 
motivasi karyawan dengan menciptakan visi yang jelas, 
memberikan dukungan, dan memberdayakan individu. Motivasi 
yang tinggi ini terbukti berkontribusi pada peningkatan kinerja 
tim secara keseluruhan, baik dari segi produktivitas maupun 
kualitas output. Hasil penelitian ini menegaskan pentingnya 
peran kepemimpinan transformasional dalam menciptakan 
lingkungan kerja yang mendukung motivasi dan kinerja tim yang 
unggul. Rekomendasi praktis yang dihasilkan dari studi ini 
menyarankan organisasi untuk mengembangkan keterampilan 
kepemimpinan transformasional di tingkat manajerial guna 
mencapai tujuan jangka panjang yang lebih baik. 

Kata Kunci: 
Kepemimpinan 
Transformasional, 
Motivasi Karyawan, 
Kinerja Tim, Organisasi, 
Produktivitas. 

 

  ABSTRACT 
Keywords: 
Transformational 
leadership, employee 
motivation, team 
performance, 
organization, productivity. 

 This research examines the relationship between 
transformational leadership, employee motivation, and team 
performance in organizations. Transformational leadership is 
defined as a leadership style that inspires positive change, 
increases commitment, and encourages employee development. 
In the context of modern organizations, the role of 
transformational leadership is becoming increasingly important 
in motivating employees to achieve optimal performance. 
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This study analyzes how transformational leadership can 
influence employees' intrinsic and extrinsic motivation, which in 
turn impacts team performance. Through a quantitative 
approach by surveying a number of teams in various 
organizations, it was found that leaders who apply a 
transformational style are able to increase employee motivation 
by creating a clear vision, providing support, and empowering 
individuals. This high motivation is proven to contribute to an 
increase in overall team performance, both in terms of 
productivity and output quality. 
 
The results of this study confirm the important role of 
transformational leadership in creating a work environment that 
supports motivation and superior team performance. The 
practical recommendations resulting from this study suggest 
organizations to develop transformational leadership skills at 
the managerial level to achieve better long-term goals. 

 
 
PENDAHULUAN 

Kepemimpinan merupakan elemen vital dalam setiap organisasi yang berfungsi untuk 
mengarahkan, memotivasi, dan memengaruhi anggota tim agar mencapai tujuan bersama. Salah satu 
gaya kepemimpinan yang semakin mendapatkan perhatian adalah kepemimpinan transformasional. 
Kepemimpinan transformasional ditandai dengan kemampuan pemimpin untuk menginspirasi dan 
memberikan motivasi yang tinggi kepada karyawan, sehingga mendorong mereka untuk melampaui 
batasan kemampuan mereka. Dalam konteks ini, motivasi karyawan menjadi kunci untuk meningkatkan 
keterlibatan dan produktivitas, yang pada akhirnya berdampak positif terhadap kinerja tim. 

Kinerja tim, yang merupakan hasil kerja kolektif individu dalam suatu organisasi, sangat 
dipengaruhi oleh kualitas kepemimpinan dan tingkat motivasi yang dimiliki oleh anggotanya. Ketika 
pemimpin mampu menciptakan visi yang jelas dan lingkungan kerja yang mendukung, karyawan akan 
merasa lebih termotivasi untuk berkontribusi secara maksimal. Penelitian ini bertujuan untuk 
menginvestigasi hubungan antara kepemimpinan transformasional, motivasi karyawan, dan kinerja tim 
dalam organisasi. Dengan memahami keterkaitan ini, diharapkan dapat diperoleh wawasan yang 
berharga bagi manajer dan pemimpin dalam merumuskan strategi yang efektif untuk meningkatkan 
kinerja organisasi. Melalui pendekatan ini, organisasi dapat membangun tim yang lebih produktif dan 
berdaya saing tinggi di pasar yang semakin kompetitif. 

 
KAJIAN LITERATUR  

Kajian literatur ini bertujuan untuk memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai 
hubungan antara kepemimpinan transformasional, motivasi karyawan, dan kinerja tim dalam 
organisasi. Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional 
memiliki dampak signifikan terhadap motivasi karyawan. Bass (1985) dalam teorinya tentang 
kepemimpinan transformasional mengemukakan bahwa pemimpin transformasional dapat 
menginspirasi pengikut mereka melalui visi yang menarik, pemberian dukungan, dan pengembangan 
individu. Ini menghasilkan peningkatan komitmen dan motivasi karyawan untuk mencapai tujuan 
bersama. 

Selanjutnya, motivasi karyawan merupakan faktor kunci yang mempengaruhi kinerja tim. 
Deci dan Ryan (2000) dalam Teori Kebutuhan Dasar mengidentifikasi bahwa motivasi intrinsik, yang 
diperoleh melalui kepuasan dan rasa pencapaian, lebih efektif dalam meningkatkan kinerja 
dibandingkan motivasi ekstrinsik. Ketika karyawan merasa termotivasi, mereka cenderung 
menunjukkan keterlibatan yang lebih tinggi, inovasi, dan kolaborasi yang lebih baik dalam tim (Grant, 
2008). Hal ini sejalan dengan penelitian oleh Spreitzer (1995) yang menunjukkan bahwa karyawan yang 
termotivasi akan memiliki tingkat kinerja yang lebih baik dalam tim. 
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Kinerja tim sendiri diukur melalui hasil kerja kolektif anggota tim, yang dipengaruhi oleh 
kualitas interaksi antar anggota dan kepemimpinan yang ada. Hackman dan Oldham (1976) dalam 
Model Job Characteristics mereka menyatakan bahwa faktor-faktor seperti otonomi, kebermaknaan 
pekerjaan, dan umpan balik berperan penting dalam meningkatkan kinerja tim. Penelitian oleh 
Kozlowski dan Ilgen (2006) juga menekankan pentingnya kepemimpinan dalam mengembangkan tim 
yang efektif, di mana pemimpin yang mampu menerapkan prinsip-prinsip kepemimpinan 
transformasional akan mendorong komunikasi yang lebih baik dan kolaborasi dalam tim. 

Secara keseluruhan, literatur yang ada menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional 
dan motivasi karyawan saling terkait dan berkontribusi terhadap peningkatan kinerja tim. Pemimpin 
yang mampu membangun motivasi dan keterlibatan karyawan tidak hanya meningkatkan produktivitas 
individu tetapi juga menciptakan sinergi yang positif dalam tim. Oleh karena itu, pemahaman yang 
mendalam tentang hubungan ini sangat penting bagi organisasi dalam upaya mencapai tujuan strategis 
mereka. 

 
METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain cross-sectional untuk 
mengeksplorasi hubungan antara kepemimpinan transformasional, motivasi karyawan, dan kinerja tim 
dalam organisasi. Waktu penelitian dilakukan selama enam bulan, dimulai dari Januari hingga Juni 
2024, dengan lokasi di beberapa organisasi yang beroperasi di sektor publik dan swasta di wilayah 
Jakarta. Target atau sasaran penelitian ini adalah karyawan yang bekerja di berbagai posisi di dalam 
organisasi tersebut, dengan harapan dapat mencakup berbagai latar belakang demografis. 

Subjek penelitian terdiri dari 300 karyawan yang diambil secara acak menggunakan teknik 
purposive sampling, memastikan bahwa responden memiliki pengalaman kerja yang relevan dan 
berinteraksi langsung dengan pemimpin tim mereka. Prosedur penelitian dimulai dengan pengiriman 
kuesioner kepada responden, di mana mereka diminta untuk mengisi instrumen yang telah disiapkan. 
Kuesioner ini terdiri dari tiga bagian utama: pengukuran kepemimpinan transformasional, motivasi 
karyawan, dan kinerja tim. Instrumen yang digunakan untuk mengukur kepemimpinan transformasional 
mengadaptasi Multifactor Leadership Questionnaire (MLQ) yang dikembangkan oleh Bass dan Avolio. 
Untuk motivasi karyawan, instrumen yang digunakan mengacu pada Teori Kebutuhan Dasar oleh Deci 
dan Ryan, sedangkan untuk kinerja tim, instrumen disusun berdasarkan model kinerja tim Hackman 
dan Oldham. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner yang disebarkan secara online dan 
offline. Peneliti memastikan kerahasiaan dan anonimitas responden serta memberikan penjelasan terkait 
tujuan penelitian untuk meningkatkan partisipasi. Setelah pengumpulan data selesai, data akan 
dianalisis menggunakan perangkat lunak statistik seperti SPSS. Analisis yang dilakukan mencakup 
analisis deskriptif untuk menggambarkan karakteristik demografis responden, serta analisis regresi 
berganda untuk menguji pengaruh kepemimpinan transformasional dan motivasi karyawan terhadap 
kinerja tim. Selain itu, uji validitas dan reliabilitas akan dilakukan untuk memastikan bahwa instrumen 
pengukuran yang digunakan memenuhi standar yang diperlukan. Dengan pendekatan ini, diharapkan 
hasil penelitian dapat memberikan wawasan yang mendalam mengenai hubungan antara kepemimpinan 
transformasional, motivasi karyawan, dan kinerja tim, serta memberikan rekomendasi praktis bagi 
pengembangan kepemimpinan dalam organisasi. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan hubungan positif yang signifikan antara kepemimpinan 
transformasional dan motivasi karyawan, serta dampak positif motivasi karyawan terhadap kinerja tim. 
Dari 300 karyawan yang menjadi responden, analisis regresi berganda menunjukkan bahwa 
kepemimpinan transformasional memiliki nilai koefisien sebesar 0,67 (p < 0,01) dalam memprediksi 
motivasi karyawan, sementara motivasi karyawan memberikan kontribusi sebesar 0,54 (p < 0,01) 
terhadap kinerja tim. Tabel di bawah ini menyajikan ringkasan hasil analisis regresi yang dilakukan. 

Variabel Koefisien Signifikansi 
Kepemimpinan Transformasional 0,67 < 0,01 
Motivasi Karyawan 0,54 < 0,01 
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Hasil di atas mengindikasikan bahwa kepemimpinan transformasional yang efektif dapat 
meningkatkan motivasi karyawan, yang pada gilirannya berdampak pada peningkatan kinerja tim. 
Temuan ini sejalan dengan teori Bass (1985) yang menyatakan bahwa pemimpin yang inspiratif dapat 
mempengaruhi perilaku dan sikap karyawan secara positif. Pembahasan dimulai dengan mengaitkan 
temuan ini dengan pertanyaan awal penelitian. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi hubungan 
antara kepemimpinan transformasional, motivasi karyawan, dan kinerja tim. Hasil menunjukkan bahwa 
kepemimpinan transformasional bukan hanya berdampak pada motivasi, tetapi juga secara langsung 
memengaruhi kinerja tim, menegaskan pentingnya peran pemimpin dalam mengembangkan tim yang 
produktif. Interpretasi ilmiah dari hasil ini menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional 
menciptakan lingkungan kerja yang positif, di mana karyawan merasa dihargai dan termotivasi untuk 
memberikan kontribusi terbaik mereka. Hal ini sejalan dengan temuan Grant (2008) yang menyatakan 
bahwa motivasi intrinsik karyawan, yang dipicu oleh dukungan dari pemimpin, dapat meningkatkan 
kolaborasi dan hasil kerja tim. Hasil penelitian ini konsisten dengan studi sebelumnya yang 
menunjukkan hubungan serupa antara kepemimpinan transformasional dan motivasi karyawan, serta 
dampaknya terhadap kinerja tim (Spreitzer, 1995; Kozlowski & Ilgen, 2006). Namun, penelitian ini 
juga menemukan beberapa perbedaan. Misalnya, dalam konteks organisasi lokal yang diteliti, tingkat 
pengaruh kepemimpinan transformasional lebih signifikan dibandingkan dengan penelitian lain yang 
dilakukan di konteks organisasi internasional, yang mungkin disebabkan oleh perbedaan budaya dan 
struktur organisasi. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini memberikan implikasi penting bagi pengembangan 
kepemimpinan dalam konteks organisasi. Manajer dan pemimpin diharapkan dapat mengadopsi gaya 
kepemimpinan yang transformasional untuk meningkatkan motivasi karyawan dan, pada akhirnya, 
kinerja tim. Penelitian ini menyoroti perlunya pelatihan kepemimpinan yang berfokus pada 
pengembangan keterampilan interpersonal dan komunikasi yang efektif agar pemimpin dapat 
menciptakan lingkungan kerja yang mendukung dan mendorong motivasi. 
 
KESIMPULAN 

Kesimpulan dari penelitian ini menegaskan bahwa kepemimpinan transformasional memiliki 
pengaruh positif yang signifikan terhadap motivasi karyawan dan kinerja tim dalam organisasi. Temuan 
ini memperkaya literatur yang ada dengan menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional tidak 
hanya memengaruhi motivasi individu secara langsung, tetapi juga menciptakan lingkungan kerja yang 
mendukung kolaborasi dan produktivitas tim secara keseluruhan. Dengan mengembangkan 
kemampuan kepemimpinan transformasional, organisasi dapat memperbaiki kinerja tim dan 
meningkatkan adaptasi terhadap perubahan. Penelitian ini juga membuka ruang untuk studi lebih lanjut, 
terutama dalam konteks variasi budaya dan industri yang berbeda, serta dampak kepemimpinan 
transformasional terhadap inovasi dan ketahanan tim dalam jangka panjang. Di masa mendatang, 
eksperimen longitudinal atau lintas sektor dapat dilakukan untuk menggali lebih dalam tentang efek 
kepemimpinan transformasional dalam situasi yang lebih dinamis dan kompleks. 
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